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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah ditemukan oleh peneliti maka 

kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pola komunikasi antara pustakawan dan pemustaka pada proses 

meningkatkan minat baca di ruang baca Dinas Kearsipan dan 

Perpustakaan Daerah Kabupaten Lombok Barat  dimana di awal 

memberikan penjelasan kepada Pemustaka terkait kenyamanan dan 

komunikasi yang formal, komunikasi informal, dan juga komunikasi 

secara khusus, kemudian memberikan pertanyaan atau memberikan 

kesempatan pemustaka untuk bertanya agar terjadinya umpan balik antara 

pustakawan dan pemustaka, dan juga komunikasi di perpustakaan 

Lombok Barat bukan hanya terjadi di dalam ruangan baca saja akan tetapi 

juga berlaku diluar ruangan baca agar menanamkan nilai karakter dan 

tanggung jawab yang baik kepada pemustaka. 

2. Bentuk pola komunikasi antara pustakawan dan pemustaka di ruang baca 

Dinas Kearsipan Dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Lombok Barat 

menggunakan tiga bentuk yaitu komunikasi satu arah yang dilakukan agar 

dalam pemberian penjelasan oleh pustakawan dan pemustaka dapat di 

dengarkan dengan baik dan dipahami, ke dua komunikasi dua arah 

dimana komunikasi ini dilakukan agar adanya umpan balik dari 
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pemustaka agar dapat meliha sejauh mana pemahaman pemustaka terkait 

komunikasi pustakawan kepada pemustaka, dan yang terakhir komunikasi 

banyal arah yang berguna untuk menumbuhkan minat baca dari 

pemustaka. 

5.2 Saran 

1. Diharapkan kepada pustakawan di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan 

Daerah Kabupaten Lombok Barat agar membuat strategi dalam 

komunikasi secara tidak langsung untuk mengatasi metode menarik 

pemustaka untuk selalu mencintai budaya membaca daring di masa 

pandemi Covid 19, sampai sekarang Now Normal 

2. Diharapkan kepada pemustaka agar lebih menumbuhkan rasa kepercayaan 

diri dalam berkomunikasi karena masih terdapat beberapa pemustaka 

yang tidak memiliki kepercayaan diri dalam komunikasi sehingga 

menghambat pendekatan secara emosional agar mencapai tujuan yang 

diinginkan baik pemustaka lebih-lebih pustakawan.  

3. Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber referensi 

penelitian selajutnya yang sehubungan dengan komunikasi antara 

pustakawan dan pemustaka. 
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Lampiran 1. Teks Wawancara 

A. Teks Wawancara 

1. Pola Komunikasi Pustakawan dan Pemustaka 

a. Bagaimana pola komunikasi antara pustakawan dan pemustaka dalam 

meningkatkan Minat Baca Pemustaka di Dinas Kearsipan dan 

Perpustakaan Daerah Kabupaten Lombok Barat ? 

b. Bagaimana komunikasi yang Pustakawan lakukan pada saat peningkatakn 

minat baca pemustaka ? 

c. Apakah ada komunikasi khusus yang dilakukan pustakawan kepada 

pemustaka pada saat proses peningkatkan minat baca  ? 

d. Apakah komunikasi ruang baca hanya berlaku di dalam ruangan 

perpustakaan ? 

2. Bentuk Pola Komunikasi Antara Pustakawan dan Pemustaka 

a. Apakah bentuk komunikasi yang dilakukan oleh pustakawan dan 

pemustaka pada saat di dalam ruangan maupun diluar ruangan 

perpustakaan ? 

b. Bagaimana penerapan bentuk pola komunikasi antara pustakawan dan 

pemustaka ? 

c. Apakah dalam bentuk komunikasi ada komunikasi khusus yang 

dilakukan antara pustakawan dan pemustaka ? 

d. Apakah komunikasi pustakawan dan pemustaka terbuka pada personal 

pencarian bahan pustaka ? 
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Lampiran 2. Dokumentasi hasil Wawancara 
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